BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulah

Berdsarakan hasil penelitian tentang “Penerapan Metode Role Playing Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Al-Husna

Kec. Tunjung-Teja Kab. Serang-Banten™ setiap anak adaah unik dan kemampuan

yang ada pada diri anakpun tidak sama/berbeda-beda. Saat anak belajar mengeluarkan

pendapatnya atau berbicara secara sederhana guru harus memotivasi dan

memfasilitasi sesuai dengan kemampuan yang ada dan sesuai dengan kebutuhan anak

itu sendri. Melalui penerapan metode role playing yang sudah dilaksanakan

disimpulkan bahwa :

1.

Langkah pembelajaran dengan judul yang peneliti pakai pada penelitian ini
khususnya pada siklus 1. Aktivitas siswa masih dalam kategori cukup
dengan rata-rata 2,5, hal ini menunjukan siswa masih b anyak yang belum
aktif sedangkan pada siklus Il siswa menunjukan sudah mulai aktif dengan
kegiatan dan ikut berpartisipasi dengan pemelajaran bermain peran sertaa
rata-rata siswapun meningkat menjadi 3 itu sangat memuaskan.

Pada siklus 2 kegiatan meningkat. Aktivitas siswa sudah dalam kategori
baik, hal ini menunjukan karena siswa sudah mulai aktif demikian juga
dengan kategori guru yang sudah dkan kategori baik. Hasil penelitian ini
menunjukan sudah banyak anak yang memiliki kemampuan berbicara
dengan baik, sehingga penelitian ini sampai disiklus 2. Karena sudah tidak
perlu untuk dilanjutkan lagi.

Dari hasil penelitian siklus 1 perkembangan anak belum cukup
memuaskan bagi peneliti dan hanya mendapatkan rata-rata 2,5 sedangkan
pada penelitian siklus Il hasil penelitian cukup memuaskan dengan rata-

rata 3.

B. Rekomendasi
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Bedasarkan hasil observasi dan refleksi yang dilakukan,peneliti memberi saran

kepada:

1. Bagi Guru Taman Kanak-Kanak
Pada saat penyampaian materi pembelajaran hendaknya memberikan metode ysng
bevriasi dan menarik, disertai dengan langkahlangkah yang jelas sehingga sisw
benar-benar faham bagaimana cara melakukan kegiatan pembelajaran tersebut.
Hendaknya guru selalu mengajak anak untuk berkomunikasi dengan baik

khusunya pada anak yang kurang dalam hal berbicara.

2. Kepala sekolah Tk
Dukungan kepala sekolah merupakan faktor penting untuk Kkeberhasilan
penyelenggaraan pembelajaran tersebut. Tegasnya ebagai pemimpin yang
mengembangkan lebih lanjut dengan menentukan pula kelngsungan daya inovatif
guru, terutam dalam menjadikan model pembelajaran sebagai model yang efektif.

3. Lembaga Pendidikan Taman Kanak-Kanak
Daya dukung dan sikap tanggap para pengelola dasar dn instasi lainnya yang
berkewenangan dalam pengembangan kinerja tenaga pendidik merupakn faktor
penentu bagi keberhasin dan efektivitas pengembangan model pembelajaran. Oleh
karena itu seyogyanya hasil penelitian inidapat dijadikan bahan acuan dalam
rangka penyusunan kurikulum pendidikan dasar atau pelatihan ketenaga
pendidikan

4. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkn punya kreasi-kreasi yang baruuntuk dapat
memberikan proses pembelajaran yang baru sesuai dengan perkembangan anak
dan mampu menigkatkan kemampuan anak-anak dengan berbagai keunikan
ssetiapanak dapat terfasilitasi. Dan pencapaian perkemangan anak sesuai dengan

apa yng diharapkan.
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